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Abstract

(FRQRPLF�JURZWK�FDQQRW�EH�VHSDUDWHG�IURP�MXVWLFH�RI�GLVWULEXWLRQ�IRU�

HDFK�LQGLYLGXDO��%XW�LQ�UHDOLW\��LW�VHHPV�DQ�LQMXVWLFH�DQG�LQHTXDOLW\�LQ�

the distribution of income and wealth, so the impact on the increase of 

poverty. Distribution policy in economic development Islam upholds 

WKH�YDOXHV���RI�MXVWLFH�EDVHG�RQ�WKH�4XU·DQ��WKDW�LV�ZHDOWK�GRHV�QRW�FLUFXODWH�

only one group alone. This paper concludes that the distribution policy 

LQ�HFRQRPLF�GHYHORSPHQW�,VODP�HPSKDVL]HV�WKH�HOLPLQDWLRQ�UDWH�V\VWHP�

WKDW�EHQHÀWV� WKRVH�ZKR�KDYH�FDSLWDO�DQG�UHVXOWHG� LQ�DFFXPXODWLRQ�RI�

ZHDOWK� LQ� FHUWDLQ� JURXSV�� ,Q� DGGLWLRQ�� SHRSOH� DUH� UHTXLUHG� WR� UHDOL]H�

WKH�LPSRUWDQFH�RI�FUHDWLQJ�WKH�UROH�RI�GLVWULEXWLYH� MXVWLFH�DQG�QDUURZ�

the economic gap with the practice regular charity, infaq, sadaqah, 

DZTDI��LQKHULWDQFH�DQG�RWKHUV��VR�WKDW�LW�FDQ�EH�RSWLPL]HG�DV�D�VRXUFH�

RI�ÀQDQFLQJ�HFRQRPLF�GHYHORSPHQW��7KHQ��WKH�QR�OHVV�LPSRUWDQW�LQ�WKH�

GLVWULEXWLRQ� SROLF\� LV� WR� RSWLPL]H� WKH� VXNXN� WR� ÀQDQFH� WKH� FRXQWU\·V�

development in order to improve public services, so that the results can 

be felt by the whole society.

Keywords: distribution policy; islamic economic development

Abstrak

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari keadilan distribusi bagi 

VHWLDS�LQGLYLGX��1DPXQ�SDGD�UHDOLWDQ\D��QDPSDN�WHUMDGL�NHWLGDNDGLODQ�

dan ketimpangan dalam pendistribusian pendapatan dan kekayaan, 

VHKLQJJD�EHUGDPSDN�SDGD�SHQLQJNDWDQ�MXPODK�NHPLVNLQDQ��.HELMDNDQ�

GLVWULEXVL� GDODP� ,VODP� PHQMXQMXQJ� WLQJJL� QLODL�QLODL� NHDGLODQ� \DQJ�
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GLGDVDUNDQ�SDGD�DO�4XU·DQ��\DNQL�DJDU�NHND\DDQ�WLGDN�EHUHGDU�KDQ\D�

SDGD�VDWX�NHORPSRN�VDMD��8QWXN�LWX��WXOLVDQ�LQL�PHQ\LPSXONDQ�EDKZD�

NHELMDNDQ�GLVWULEXVL�GDODP�SHPEDQJXQDQ�HNRQRPL�,VODP�PHQHNDQNDQ�

pada penghapusan sistem bunga (ribawi) yang hanya menguntungkan 

pihak yang bermodal dan berakibat pada penumpukan harta pada 

golongan tertentu. Selain itu, masyarakat dituntut untuk menyadari akan 

peran pentingnya menciptakan keadilan distribusi dan mempersempit 

NHVHQMDQJDQ�HNRQRPL�GHQJDQ�PHQXQDLNDQ�]DNDW��LQIDN��VHGHNDK��ZDNDI�

dan waris, sehingga dapat dioptimalkan sebagai sumber pembiayaan 

pembangunan ekonomi. Kemudian, yang tidak kalah penting dalam 

NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� DGDODK� GHQJDQ� PHQJRSWLPDONDQ� VXNXN� VHEDJDL�

sumber pembiayaan pembangunan negara dalam rangka meningkatkan 

pelayanan publik, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat.

Kata Kunci��NHELMDNDQ�GLVWULEXVL��SHPEDQJXQDQ�HNRQRPL�,VODP

1. Pendahuluan

3HQJDODPDQ�SHPEDQJXQDQ�HNRQRPL�,QGRQHVLD�\DQJ�GLMDODQNDQ�
EHUGDVDUNDQ�PHNDQLVPH�SDVDU�\DQJ�WLGDN�EHUMDODQ�GHQJDQ�DGLO�VHULQJ�
menimbulkan permasalahan-permasalahan sosial di masyarakat, di 
DQWDUDQ\D�NHVHQMDQJDQ�DQWDUD�RUDQJ�ND\D�\DQJ�VHPDNLQ�ND\D�GDQ�RUDQJ�
PLVNLQ�\DQJ�VHPDNLQ�PLVNLQ��.HVHQMDQJDQ�WHUVHEXW�PHUXSDNDQ�DNLEDW�
dari tidak terciptanya distribusi yang adil di masyarakat (Noor, 2012). 
Salah satunya pembangunan ekonomi pada masa Orde Baru, banyak 
PHQLPEXONDQ�NHWLGDNDGLODQ�GDODP�HNRQRPL��6HPHQWDUD�LWX��NHELMDNDQ�
SHPHULQWDK� MXJD� FHQGHUXQJ�EHUSLKDN� NHSDGD� HOLW� HNRQRPL�� VHKLQJJD�
SDGD�DNKLUQ\D�PHQMDGLNDQ�DORNDVL�GLVWULEXVL�HNRQRPL�EDQ\DN�WHUVHUDS�
kepada kelompok tertentu. Meskipun pada awalnya diharapkan 
dapat menetes pada ekonomi rakyat miskin, sebagaimana yang 
diperkirakan oleh konsep trickle down effect, namun pada kenyataannya 
NHELMDNDQ�WHUVHEXW�EHOXP�PDPSX�PHQJDQJNDW�NHPDPSXDQ�HNRQRPL�
UDN\DW� PLVNLQ�� VHKLQJJD� NHWLPSDQJDQ� HNRQRPL� VHPDNLQ� WDMDP� GDQ�
mengakibatkan semakin tingginya tingkat kemiskinan yang sampai 
saat ini masih dirasakan.
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Pembangunan ekonomi pada hakikatnya merupakan suatu 
SURVHV� XQWXN� PHQJXEDK� VXDWX� NHDGDDQ� PHQMDGL� OHELK� EDLN� GDUL�
VHEHOXPQ\D�DWDX�PHQLQJNDWNDQ�NXDOLWDV�VXDWX�NHDGDDQ�PHQMDGL�NXDOLWDV�
\DQJ� OHELK� EDLN�� VHKLQJJD� NHVHMDKWHUDDQ� GDQ� NHPDNPXUDQ� VHPDNLQ�
WLQJJL��7RGDUR�	�6PLWK���������'DODP�SHUVSHNWLI�,VODP��SHPEDQJXQDQ�
HNRQRPL� EXNDQ� KDQ\D� EHUWXMXDQ� SDGD� SHPEDQJXQDQ� PDWHULDO� VDMD��
WHWDSL� MXJD� VHJL� VSLULWXDO� GDQ�PRUDO��2OHK� NDUHQD� LWX�� SHPEDQJXQDQ�
moral dan spiritual harus terintegrasi dengan pembangunan ekonomi 
�+XGD�	�HW�DO���������

8QWXN�PHQFDSDL�NHVHMDKWHUDDQ�GL�PDV\DUDNDW��PDND�GLSHUOXNDQ�
NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� VHFDUD� DGLO� GDQ� PHUDWD�� 3HPHULQWDK� GLWXQWXW�
XQWXN� GDSDW� PHQFXNXSL� NHEXWXKDQ� PDV\DUDNDWQ\D�� EDLN� GDVDU�
primer (²DUÌUL), sekunder �KDqL�, maupun tersier (WDÊVûQû). Ruslan Abdul 
*KRIXU� 1RRU� ������� PHQJHPXNDNDQ� EDKZD� NHELMDNDQ� GLVWULEXVL�
GDODP�PHQFLSWDNDQ�NHDGLODQ�HNRQRPL�DNDQ�VXOLW� WHUZXMXG� MLND� WLGDN�
melibatkan peran institusi yang ada seperti halnya pemerintah dan 
masyarakat. Oleh sebab itu, peran pemerintah dan masyarakat sangat 
GLEXWXKNDQ�� NDUHQD� NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� DNDQ� WHUDSOLNDVLNDQ� GHQJDQ�
EDLN�NHWLND�NHGXD�LQVWLWXVL�\DQJ�DGD�EHNHUMD��.HWLND�LQVWLWXVL�WHUVHEXW�
EHNHUMD��NHDGLODQ�DNDQ�WHUFLSWD�GDQ�PHPEHUL�GDPSDN�SDGD�WHUVHEDUQ\D�
harta secara adil di masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, tulisan ini bermaksud untuk 
PHQHJDVNDQ� NHPEDOL� SHQWLQJQ\D� NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� GDODP�
pembangunan ekonomi Islam. Upaya ini dilakukan sebagai upaya untuk 
PHQGDSDWNDQ� FDUD� \DQJ� WHUEDLN� GDODP� PHZXMXGNDQ� NHVHMDKWHUDDQ�
PDV\DUDNDW� VHFDUD� DGLO� GDQ� PHUDWD�� VHKLQJJD� NHELMDNDQ� WHUVHEXW�
GDSDW�PHQJXUDQJL�WLQJNDW�NHPLVNLQDQ�\DQJ�VHODPD�LQL�PHQMDGL�EHEDQ�
negara.

2. Paradigma Pembangunan Ekonomi dalam Islam

Pembangunan ekonomi merupakan objek utama dari kajian ilmu 
ekonomi pembangunan, yaitu cabang ilmu ekonomi yang menganalisis 
masalah-masalah yang dihadapi oleh negara-negara sedang berkembang dan 
berupaya untuk mengatasi masalah-masalah tersebut supaya negara-negara 
berkembang dapat membangun ekonominya dengan lebih cepat. Istilah 
pembangunan ekonomi digunakan secara bergantian dengan pertumbuhan 
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ekonomi dan perkembangan ekonomi. Perbedaan yang mendasar antara 
pertumbuhan ekonomi dengan perkembangan ekonomi, yaitu pertumbuhan 
ekonomi mengacu kepada negara-negara maju, sedangkan perkembangan 
ekonomi mengacu pada negara-negara berkembang (Jhingan, 2013).

Paradigma pembangunan ekonomi selama ini banyak ketergantungan 
dengan pertumbuhan ekonomi �JURZWK�. Pertumbuhan ekonomi merupakan 
proses kenaikan produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 
kenaikan pendapatan nasional. Suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan 
ekonomi yang baik apabila produk domestik bruto (GDP) riil negara tersebut 
meningkat, dan kemudian hal ini dijadikan sebagai salah satu indikator untuk 
mengukur perkembangan ekonomi (Huda & et al., 2015). Namun demikian, 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa diimbangi dengan distribusi yang adil 
dan merata akan menyebabkan kesenjangan ekonomi. Munculnya kesenjangan 
ekonomi akan menimbulkan masalah-masalah lain, seperti penduduk miskin 
bertambah, pengangguran meningkat, tingkat kejahatan meningkat, kualitas 
pendidikan menurun, maupun kemampuan daya beli masyarakat menurun. Oleh 
karena itu, kesenjangan merupakan salah satu persoalan dalam pembangunan 
ekonomi.

Pembangunan ekonomi secara konvensional diartikan sebagai proses 
yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk dapat meningkat (Okun 
& Richardson, 1961). Sementara itu, pembangunan ekonomi dalam Islam 
mempunyai muara yang lebih jauh berupa peningkatan kesejahteraan dunia 
dan akhirat. Artinya, pembangunan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan 
kemaslahatan duniawi, tetapi juga menyangkut hubungan dengan kemaslahatan 
akhirat. Oleh karena itu, tujuan pembangunan ekonomi adalah membangun 
kesejahteraan manusia baik di dunia maupun di akhirat (Aedy, 2011).

Secara umum tujuan pembangunan ekonomi dalam Islam adalah 
terpenuhinya dan terpeliharanya PDTkVKLG� V\DUûDK (agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta), sehingga tercapai falâh atau kesejahteraan dunia dan 
akhirat. Sebagaimana gagasan ini dikemukakan oleh Ali Rama & Makhlani 
(2013) yang menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi merupakan salah 
satu aspek penting dalam kehidupan yang sangat diperhatikan dalam Islam. 
Pembangunan ekonomi dimaksudkan untuk menjaga dan melestarikan lima 
unsur pokok penunjang kehidupan manusia, yaitu agama �GvQ�, jiwa �QDIV�, akal 
�µDTDO�, keturunan �QDVO�, dan harta �PkO�. Selanjutnya, fokus pembangunan 
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ekonomi tidak hanya terletak pada pembangunan material semata, tetapi juga 
menempatkan manusia sebagai pelaku dan objek utama dari pembangunan itu 
sendiri seiring fungsinya sebagai khalifah di muka bumi. 

Muhammad Akram Khan (1996) menjelaskan bahwa falâh meliputi 
kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan harga diri 
dengan beberapa aspek yang dipenuhi baik secara mikro maupun makro. 
Dalam hal ini, untuk dapat melangsungkan kehidupan, maka secara mikro 
manusia membutuhkan pemenuhan kebutuhan biologis seperti kesehatan fisik 
atau bebas dari penyakit, dalam tataran ekonomi memerlukan kepemilikan 
faktor produksi, secara sosial memerlukan persaudaraan dan hubungan 
antarpersonal yang harmonis, dan dalam tataran politik memiliki kebebasan 
untuk berpartisipasi. Secara makro kelangsungan hidup menuntut adanya 
keseimbangan ekologi, pengelolaan SDA, dan kebersamaan sosial. Sementara 
itu, untuk dapat bebas berkeinginan, secara mikro manusia harus bebas dari 
kemiskinan dan memiliki kemandirian hidup, sedangkan pada lingkup makro 
harus tersedia sumber daya bagi penduduk masa sekarang dan generasi yang 
akan datang. Adapun untuk bisa memiliki kekuatan dan harga diri, secara mikro 
setiap orang harus memiliki kemerdekaan, perlindungan terhadap hidup, dan 
secara makro harus memiliki kekuatan ekonomi, terbebas dari hutang, dan 
bahkan memiliki kekuatan militer yang tangguh.

Islam sebagai agama pengatur kehidupan berperan dalam membimbing 
dan mengarahkan manusia dalam mengelola sumber daya ekonomi untuk 
mencapai kemaslahatan di dunia dan akhirat. Khurshid Ahmad (1976) 
meletakkan empat dasar filosofi pembangunan yang diturunkan dari ajaran 
Islam, yaitu:

a. Tauhîd, yang memegang peranan penting karena esensi dari 

segala sesuatu termasuk aktivitas pembangunan ekonomi adalah 

didasarkan ketundukan pada aturan Allah SWT, baik yang 

menyangkut hubungan antara Allah SWT dengan manusia, serta 

manusia dengan sesamanya;

b. Rubûbiyyah, yang menyatakan dasar-dasar hukum Allah 

SWT untuk� VHODQMXWQ\D� PHQJDWXU� PRGHO� SHPEDQJXQDQ� \DQJ�

bernafaskan Islam. Konsep ini merupakan pedoman tentang 

model yang suci bagi pembangunan sumber daya supaya berguna 
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dan saling tolong-menolong dalam berbuat kebaikan;

c. Khalîfah, yang� PHQMHODVNDQ� VWDWXV� GDQ� SHUDQ� PDQXVLD� VHEDJDL�

wakil Allah SWT di muka bumi. Konsep ini menempatkan manusia 

selaku khalîfah di muka�EXPL�LQL�\DQJ�EHUWDQJJXQJ�MDZDE�VHEDJDL�

pemegang amanah Allah SWT dalam bidang akhlak, ekonomi, 

SROLWLN��VRVLDO��GDQ�MXJD�SULQVLS�RUJDQLVDVL sosial bagi manusia; dan

d. Tazkiyyah, misi utama utusan Allah SWT adalah menyucikan 

manusia dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesamanya, 

alam lingkungannya, masyarakat, dan negara. Oleh karena itu, 

fokus utama pembangunan tidak hanya diarahkan pada hal-hal 

\DQJ� EHUVLIDW� ÀVLN� PDWHULDO� VHPDWD�� PHODLQNDQ� MXJD� GLNDLWNDQ�

dengan moral spiritual. Jalan tazkiyyah dalam pembangunan 

HNRQRPL�MXJD�PHQV\DUDWNDQ�DGDQ\D�NHVHLPEDQJDQ�SHUDQ�DQWDUD�

negara dengan masyarakat.

Berdasarkan pandangan Islam yang komprehensif terhadap 
segala segi kehidupan, maka konsep Islam dalam pembangunan 
PHQFDNXS�VLVL�MDVPDQL�GDQ�URKDQL��,VODP�PHQJDMDUNDQ�PDQXVLD�XQWXN�
membangunkan dirinya yang pada akhirnya dapat membangunkan 
semua dimensi kehidupannya termasuk dimensi ekonomi. Penekanan 
utama dalam pembangunan menurut Islam terletak pada pemanfaatan 
sumber daya yang telah diberikan Allah SWT kepada umat manusia 
dan lingkungannya semaksimal mungkin. Selain itu, pemanfaatan 
sumber daya tersebut melalui pembagian, peningkatannya secara 
merata berdasarkan prinsip keadilan dan kebenaran. Oleh karena 
itu, hasil dari pembangunan tersebut adalah tercapainya falâh, yaitu 
NHVHMDKWHUDDQ�NHKLGXSDQ�GL�GXQLD�GDQ�GL�DNKLUDW�

3. Keadilan Distribusi dalam Ekonomi Islam

Sebagai agama yang membawa rahmat bagi alam semesta, 
Islam telah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk 
GL� GDODPQ\D� ELGDQJ� HNRQRPL�� 6DODK� VDWX� WXMXDQQ\D� DGDODK� XQWXN�
PHZXMXGNDQ� NHDGLODQ� GDODP� SHQGLVWULEXVLDQ� KDUWD�� EDLN� GDODP�
kehidupan bermasyarakat maupun individu. Pembahasan mengenai 
konsep distribusi tidak telepas dari pembahasan tentang konsep moral 
HNRQRPL� \DQJ� GLDQXW� GDQ� MXJD� PRGHO� LQVWUXPHQ� \DQJ� GLWHUDSNDQ�
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individu maupun negara dalam menentukan sumber-sumber ekonomi 
ataupun cara-cara pendistribusiannya (Nasution, 2010).

Secara konvensional, distribusi diartikan sebagai proses 
penyimpanan dan penyaluran produk kepada pelanggan. Meskipun 
GHÀQLVL� NRQYHQVLRQDO� WHUVHEXW� PHPLOLNL� SHPDKDPDQ� \DQJ� VHPSLW�
dan cenderung mengarah kepada perilaku ekonomi yang bersifat 
individu, namun dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
dalam distribusi terdapat sebuah proses pendapatan dan pengeluaran 
dari sumber daya yang dimiliki negara. Dalam perspektif 
Islam, konsep distribusi memiliki maksud yang lebih luas, yaitu 
peningkatan dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan 
dapat ditingkatkan sehingga kekayaan yang ada dapat melimpah 
dengan merata dan tidak hanya beredar di antara golongan tertentu 
VDMD��'MDPLO��������

Syed Nawab Haider Naqvi (1981) mengemukakan bahwa 
distribusi merupakan suatu proses penyampaian barang atau 
MDVD�GDUL�SURGXVHQ�NH�NRQVXPHQ�GDQ�SDUD�SHPDNDL��VHZDNWX�GDQ�
GL� PDQD� EDUDQJ� DWDX� MDVD� WHUVHEXW� GLSHUOXNDQ�� 3URVHV� GLVWULEXVL�
tersebut pada dasarnya menciptakan faedah (utility) waktu, tempat, 
dan pengalihan hak milik. Dalam menciptakan ketiga faedah 
tersebut, terdapat dua aspek penting yang terlibat di dalamnya, 
yaitu lembaga yang berfungsi sebagai saluran distribusi (channel 
of distribution) dan aktivitas yang menyalurkan arus fisik barang 
(physical distribution).

0HQXUXW� $I]DOXUUDKPDQ� �������� GLVWULEXVL� DGDODK� VXDWX� FDUD�
di mana kekayaan disalurkan ke beberapa faktor produksi yang 
memberikan kontribusi kepada individu, masyarakat, dan negara. Lebih 
ODQMXW��=DUTD��������PHQJHPXNDNDQ�EDKZD�DGD�EHEHUDSD�IDNWRU�\DQJ�
PHQMDGL�GDVDU�GLVWULEXVL�� \DLWX� WXNDU�PHQXNDU� (exchange), kebutuhan 
(need), kekuasaan (power), sistem sosial dan nilai etika (social system and 
ethical values)��6HMDODQ�GHQJDQ�SULQVLS�SHUWXNDUDQ�(exchange), antara lain 
VHVHRUDQJ�PHPSHUROHK�SHQGDSDWDQ�\DQJ�ZDMDU�GDQ�DGLO�VHVXDL�GHQJDQ�
NLQHUMD�GDQ�NRQWULEXVL�\DQJ�GLEHULNDQ��'LVWULEXVL�\DQJ�GLGDVDUNDQ�DWDV�
kebutuhan (need)�� VHVHRUDQJ�PHPSHUROHK�XSDK� NDUHQD�SHNHUMDDQQ\D�
dibutuhkan oleh pihak lain. Satu pihak membutuhkan materi untuk 
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dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan pihak lain membutuhkan 
WHQDJD�NHUMD�VHEDJDL�IDNWRU�SURGXNVL��.HNXDVDDQ�(power) MXJD�EHUSHUDQ�
penting di mana seseorang yang memiliki kekuasaan atau otoritas 
cenderung mendapatkan lebih banyak karena ada kemudahan akses. 
Untuk itu, ketiga kriteria tersebut hendaknya lebih mengarah pada 
sistem sosial dan nilai etika (social system and ethical values) yang 
berkembang di masyarakat. Dengan demikian, pemerataan distribusi 
PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX� VDUDQD�XQWXN�PHZXMXGNDQ�NHDGLODQ��GL�PDQD�
Islam menghendaki kesamaan pada manusia dalam memperoleh 
peluang untuk mendapatkan harta kekayaan tanpa memandang status 
sosial. 

Jusmaliani (2005) menguraikan mengenai dimensi keadilan 
dalam kaitannya dengan ekonomi Islam. Keadilan diartikan sebagai 
memberikan kepada semua yang berhak akan haknya, baik pemilik 
hak itu sebagai individu atau kelompok tanpa melebihi ataupun 
mengurangi. Tanpa melakukan pemihakan yang berlebihan, setidaknya 
GDODP� NRULGRU� NRQVHS� PDXSXQ� SUHPLV�� ,VODP� PHQJDMDUNDQ� WHQWDQJ�
NHDGLODQ� MDXK� OHELK�GDKXOX� VHEHOXP�NDXP�NRQYHQVLRQDO�PHOHWDNNDQ�
prinsip-prinsip keadilan dalam ekonomi. Islam telah memiliki dasar 
hukum yang kuat dalam pengaturan keadilan dan keseimbangan 
DQWDUD� KDN� GDQ� NHZDMLEDQ�� DQWDUD� LQGLYLGX� GDQ� PDV\DUDNDW�� DQWDUD�
MDVPDQL�GDQ�URKDQL��PDXSXQ�DQWDUD�GXQLD�GDQ�DNKLUDW�

Keadilan dalam distribusi diartikan sebagai suatu distribusi 
pendapatan dan kekayaan secara adil sesuai dengan norma-norma 
fairness yang diterima secara universal. Keadaan sosial yang baik ialah 
NHDGDDQ� \DQJ� PHPSULRULWDVNDQ� NHVHMDMDUDQ� \DQJ� GLWDQGDL� GHQJDQ�
WLQJNDW�NHVHMDKWHUDDQ�SHQGDSDWDQ��NHND\DDQ��\DQJ�WLQJJL�GDODP�VLVWHP�
sosial, memberikan kesempatan yang sama dalam berusaha, dan 
PHZXMXGNDQ�DWXUDQ�\DQJ�PHQMDPLQ�VHWLDS�RUDQJ�XQWXN�PHQGDSDWNDQ�
haknya berdasarkan usaha-usaha produktifnya. Di samping itu, yang 
tak kalah pentingnya ialah memastikan bahwa struktur produksi harus 
PHQMDPLQ�WHUFLSWDQ\D�KDVLO�KDVLO�\DQJ�DGLO��1DTYL��������

Prinsip keadilan dan pemerataan dalam distribusi mengandung 
beberapa maksud. Pertama, kekayaan tidak boleh dipusatkan kepada 
VHNHORPSRN� RUDQJ� VDMD�� WHWDSL� KDUXV� PHQ\HEDU� NHSDGD� VHOXUXK�
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masyarakat. Islam menghendaki persamaan kesempatan dalam meraih 
harta kekayaan, terlepas dari tingkatan sosial, kepercayaan, dan warna 
kulit. Kedua, hasil-hasil produksi yang bersumber dari kekayaan nasional 
harus dibagi secara adil. Ketiga��,VODP�WLGDN�PHQJL]LQNDQ�WXPEXKQ\D�
KDUWD�NHND\DDQ�\DQJ�PHODPSDXL�EDWDV�EDWDV�\DQJ�ZDMDU� DSDODJL� MLND�
diperoleh dengan cara yang tidak benar. Oleh karena itu, setiap warga 
negara memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk diperlakukan 
secara adil baik oleh negara maupun oleh sesama masyarakat. 

Prinsip keadilan yang harus diperankan oleh negara terhadap 
masyarakat meliputi seluruh sektor kehidupan, mulai dari agama, 
pendidikan, kesehatan, hukum, politik, hingga ekonomi. Secara tegas 
$OODK� 6:7�PHPHULQWDKNDQ� XQWXN� EHUODNX� DGLO� GDQ� GDPSDNQ\D� MLND�
NHDGLODQ�WLGDN�GLWHJDNNDQ��\DNQL�SHUEXDWDQ�NHML�GDQ�SHUPXVXKDQ�DNDQ�
WHUMDGL�GL�DQWDUD�PDV\DUDNDW� �46��DQ�1DKO� >��@�������'DODP�SHUVRDODQ�
HNRQRPL�� QHJDUD� KDUXV� PHQMDPLQ� GDQ� PHPDVWLNDQ� EDKZD� VHWLDS�
warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses dan 
memanfaatkan sumber daya ekonomi. Dampaknya, setiap orang akan 
dapat hidup dengan standar kebutuhan minimum, seperti makanan, 
tempat tinggal, kesehatan, pakaian, ibadah, dan pendidikan. Untuk 
itu, negara selayaknya mengatur pemanfaatan sumber daya ekonomi 
tersebut agar dapat terdistribusi secara adil dan merata, sehingga 
WLGDN� DGD� VDWX� SXQ� EDJLDQ� GDUL� DQJJRWD� PDV\DUDNDW� \DQJ� WHU]DOLPL�
haknya baik oleh negara maupun sesama anggota masyarakat untuk 
memperoleh hak akses terhadap sumber daya ekonomi tersebut. Oleh 
NDUHQD� LWX�� NHDGLODQ� GLVWULEXVL� GDODP� HNRQRPL� ,VODP� EHUWXMXDQ� DJDU�
kekayaan tidak menumpuk pada sebagian kecil masyarakat, tetapi 
VHODOX�EHUHGDU�GDODP�PDV\DUDNDW��.HDGLODQ�GLVWULEXVL� MXJD�PHQMDPLQ�
terciptanya pembagian yang adil dalam kemakmuran, sehingga 
memberikan kontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik.

4. Instrumen Dana Pembangunan Islam

Pembangunan merupakan upaya untuk mentransformasi 
kehidupan ke arah yang lebih baik dan lebih berkah. Menurut K.A Ishaq 
(2003), menyatakan bahwa diantara penyebab kegagalan pembangunan 
ekonomi di negara-negara berkembang adalah karena diabaikannya 
instrumen pembangunan yang sesuai dengan agama dan budaya lokal. 
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Oleh sebab itu, instrumen dana pembangunan merupakan salah satu 
REMHN�SHQWLQJ�GDODP�VLVWHP�HNRQRPL�,VODP��$GD�EHEHUDSD�LQVWUXPHQ�
dana pembangunan Islam, antara lain:

4.1. Zakat

Zakat merupakan pilar agama Islam ketiga setelah shalat. 
Jika shalat dipahami sebagai ibadah badaniyah��PDND�]DNDW�GLSDKDPL�
sebagai ibadah maliyah dan bahkan dikatakan sebagai ibadah maliyah al-
ijtima’iyyah, yaitu ibadah di bidang harta yang memiliki fungsi strategis 
GDQ�PHQHQWXNDQ�GDODP�PHPEDQJXQ�NHVHMDKWHUDDQ�PDV\DUDNDW��8QWXN�
LWX��NDUHQD�]DNDW�DGDODK�LEDGDK�maliyah��PDND�]DNDW�GDODP�,VODP�GDSDW�
dilihat dari dua aspek, yaitu dari aspek agama dan aspek ekonomi. 

'DUL�DVSHN�DJDPD��]DNDW�DGDODK�LEDGDK�\DQJ�GLSHULQWDKNDQ�ROHK�
Allah SWT dan sebagai bukti ketaatan seseorang kepada perintah Allah 
6:7��'DUL�DVSHN�HNRQRPL��]DNDW�PHPLOLNL�GDPSDN�SRVLWLI��EDLN�SDGD�
tingkat ekonomi mikro ataupun ekonomi makro. Pada tingkat ekonomi 
PLNUR��]DNDW�PHPLOLNL�LPSOLNDVL�HNRQRPL�WHUKDGDS�SHULODNX�NRQVXPVL�
dan tabungan individu serta perilaku produksi dan investasi perusahaan 
WDQSD�EHUSHQJDUXK�QHJDWLI�SDGD�LQVHQWLI�EHNHUMD��3DGD�WLQJNDW�HNRQRPL�
PDNUR��]DNDW�PHPLOLNL� LPSOLNDVL�HNRQRPL� WHUKDGDS�HÀVLHQVL�DORNDWLI��
SHQFLSWDDQ� ODSDQJDQ� NHUMD�� SHUWXPEXKDQ� HNRQRPL�� VWDELOLWDV� PDNUR�
HNRQRPL��GLVWULEXVL�SHQGDSDWDQ��SHQJHQWDVDQ�NHPLVNLQDQ��GDQ�MHMDULQJ�
SHQJDPDQ�VRVLDO��5RVDGL�	�$WKRLOODK��������

Zakat merupakan sumber dana potensial yang dimanfaatkan 
XQWXN�PHPDMXNDQ�NHVHMDKWHUDDQ�XPXP�EDJL�VHOXUXK�PDV\DUDNDW��=DNDW�
sangat erat kaitannya dengan dimensi sosial, moral, maupun ekonomi. 
'DODP�GLPHQVL�VRVLDO��]DNDW�PHUXSDNDQ�NHZDMLEDQ�VRVLDO�\DQJ�EHUVLIDW�
LEDGDK��NDUHQD�]DNDW�\DQJ�GLNHQDNDQ�WHUKDGDS�KDUWD�LQGLYLGX�GLWXMXNDQ�
kepada masyarakat agar terpenuhi kebutuhan dan mengentaskan 
NHPLVNLQDQ�� 3DGD� GLPHQVL� PRUDO�� ]DNDW� PHQJLNLV� NHWDPDNDQ� GDQ�
NHVHUDNDKDQ� RUDQJ� ND\D�� 6HGDQJNDQ� GDODP� GLPHQVL� HNRQRPL�� ]DNDW�
mencegah penumpukan harta kekayaan pada segelintir orang tertentu 
�0DQQDQ�� �������2OHK�NDUHQD� LWX�� ]DNDW� VHEDJDL� LQVWUXPHQ�NHXDQJDQ�
dalam rangka pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan 
\DQJ�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHQFLSWDNDQ�SHPEDQJXQDQ�HNRQRPL�\DQJ�OHELK�
berkeadilan.
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3HUDQ� ]DNDW� GDODP� PHQJHQWDVNDQ� NHPLVNLQDQ� DGDODK� SHUDQ�
yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Pada masa khalifah Umar 
ELQ�$EGXO�$]L]�� ]DNDW�PHQMDGL�NHXDQJDQ� ,VODP�\DQJ� VDQJDW�KDQGDO��
3DGD� VDDW� LWX� VDQJDW� VXOLW� VHNDOL�PHQFDUL�PXVWDKLN� �SHQHULPD�]DNDW���
NDUHQD� SDGD� PDVD� WHUVHEXW� GLODNXNDQ� SHPEHUGD\DDQ� ]DNDW� VHFDUD�
adil dan merata, sehingga mereka yang berstatus mustahik (penerima 
]DNDW��EHUXEDK�PHQMDGL�PX]DNNL��SHPED\DU�]DNDW���/HELK�GDUL�LWX��]DNDW�
memiliki beberapa implikasi dan andil dalam perekonomian. Pertama, 
]DNDW� GDSDW� PHPHQXKL� NHEXWXKDQ� PDV\DUDNDW� \DQJ� NHNXUDQJDQ��
Kedua��]DNDW�PHPSHUNHFLO� MXUDQJ�NHVHQMDQJDQ�HNRQRPL��Ketiga��]DNDW�
GDSDW�PHQHNDQ�MXPODK�SHUPDVDODKDQ�VRVLDO��NULPLQDOLWDV��JHODQGDQJDQ��
pengemis, dan lain-lain. Keempat��]DNDW�GDSDW�PHQMDJD�NHPDPSXDQ�EHOL�
PDV\DUDNDW� DWDX� GDSDW� PHQMDJD� NRQVXPVL� PDV\DUDNDW� SDGD� WLQJNDW�
NHEXWXKDQ� PLQLPDO� VHKLQJJD� SHUHNRQRPLDQ� GDSDW� WHUXV� EHUMDODQ��
Oleh sebab itu, kebangkitan paling penting dalam Islam sebenarnya 
DGDODK�NHEDQJNLWDQ�HNRQRPL�\DQJ�EHULQWLNDQ�]DNDW��.HVDGDUDQ�XQWXN�
PHQXQDLNDQ�]DNDW�EDJL� VHWLDS�PXVOLP�DGDODK�NXQFL�EDJL� WHUFLSWDQ\D�
XPDW�\DQJ�VHMDKWHUD��

4.2. Infak dan Sedekah

Infak dan sedekah merupakan pemberian dari seorang muslim 
VHFDUD� VXNDUHOD� WDQSD�GLEDWDVL� ROHK�ZDNWX�GDQ� MXPODK� WHUWHQWX�� DWDX�
VXDWX� SHPEHULDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� VHVHRUDQJ� VHEDJDL� NHEDMLNDQ�
yang mengharap ridha Allah SWT dan pahala semata. Islam menuntun 
XPDWQ\D� XQWXN�PHQMDGL� MLZD� \DQJ� EHUVLK�� SHPXUDK� GDQ� SHQ\DQWXQ�
GHQJDQ�PHQJDMDUNDQ�NHUHODDQ�XQWXN�PHPEHULNDQ�EDQWXDQ��EHULQIDN�GDQ�
bersedekah dalam keadaan lapang maupun sempit, yang merupakan 
cerminan dari rasa cinta terhadap orang lain.

Infak diartikan mengeluarkan sebagian dari harta atau 
pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan Islam. Jika 
]DNDW�DGD�nishab-nya, maka infak tidak memiliki nishab. Dalam QS. Ali 
,PUDQ�>�@�������GLVHEXWNDQ�EDKZD�LQIDN�GLNHOXDUNDQ�VHWLDS�RUDQJ�\DQJ�
beriman, baik yang berpenghasilan tinggi atau rendah. Selain tidak 
ada ketentuan nishab dalam infak, ketentuan tentang delapan golongan 
(tsamaniyah athnâf)�\DQJ�PHQHULPD�]DNDW�MXJD�WLGDN�EHUODNX�GL�GDODP�
LQIDN��-DGL��LQIDN�EROHK�GLEHULNDQ�NHSDGD�VLDSD�SXQ��)DX]LD�	�5L\DGL��
2015).
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Sedekah dalam konsepsi Islam mempunyai arti yang lebih 
luas dan tidak hanya terbatas pada pemberian sesuatu yang bersifat 
material. Namun lebih dari itu, sedekah mencakup semua perbuatan 
NHEDLNDQ�� EDLN� VHFDUD� ÀVLN� PDXSXQ� QRQ�ÀVLN��0LVDOQ\D�� EHUVHGHNDK�
dengan harta, menolong orang, melakukan kebaikan, mendamaikan 
DQWDUD�GXD�RUDQJ�\DQJ�EHUPXVXKDQ��PHQXQMXNDQ�VHVXDWX�EDJL�RUDQJ�
yang tidak mengerti, dan lain-lainnya (Sabiq, 1985).

Penekanan terhadap sikap berinfak dan bersedekah merupakan 
sarana yang tepat untuk membantu menciptakan masyarakat yang 
peduli akan kondisi sosial, karena pada dasarnya setiap manusia harus 
menyadari bahwa setiap individu tidak dapat hidup sendiri dan selalu 
membutuhkan orang lain. Jika kesadaran ini terus dibangun, maka 
akan memunculkan dermawan-dermawan baru yang mampu berbagi 
EXNDQ�KDQ\D�GHQJDQ�KDUWD��QDPXQ�MXJD�PHODOXL�SHUEXDWDQ�

$SDELOD� GLFHUPDWL� OHELK� MDXK�� NHEHUDGDDQ� LQVWUXPHQ� LQIDN�
GDQ� VHGHNDK� DNDQ�PHPEHQWXN� VDWX�PHNDQLVPH� MDPLQDQ� VRVLDO� \DQJ�
menyeluruh. Bukan hanya untuk kebutuhan pokok masyarakat, namun 
OHELK�PDPSX�PHQFLSWDNDQ�PDV\DUDNDW� \DQJ� VHMDKWHUD�� 3DGD� NRQGLVL�
keimanan masyarakat yang begitu baik, maka besar kemungkinannya 
LQIDN� GDQ� VHGHNDK� PHQMDGL� VXPEHU� SHQHULPDDQ� NHXDQJDQ� QHJDUD�
dalam membiayai pembangunan negara.

4.3. Wakaf

:DNDI�GLDUWLNDQ�VHEDJDL�VXDWX�MHQLV�SHPEHULDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�
dengan cara menahan (kepemilikan) untuk dimanfaatkan guna 
NHSHQWLQJDQ�XPXP��1RRU���������0HQXUXW�=DUND�GDODP�+XGD�	�+H\NDO�
(2010), secara konsepsional wakaf dapat dimanfaatkan untuk proyek-
proyek penyediaan layanan seperti sekolah gratis bagi kaum dhuafa 
dan proyek wakaf produktif yang dapat menghasilkan pendapatan 
VHSHUWL�PHQ\HZDNDQ�EDQJXQDQ�SXVDW�SHPEHODQMDDQ�

Pemanfaatan dana wakaf untuk kepentingan masyarakat dapat 
dilihat dari keberadaan harta wakaf yang digunakan untuk pendidikan, 
ekonomi dan kegiatan sosial, sebagaimana yang dilakukan oleh negara-
negara muslim seperti Mesir, Arab Saudi, Malaysia, dan lainnya. 
&RQWRK� ULLO� SHPDQIDDWDQ� KDUWD� ZDNDI� WHUOLKDW� SDGD� VHNLWDU� 0DVMLG�
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1DEDZL� GDQ� 0DVMLGLO� +DUDP� \DQJ� PHUXSDNDQ� WDQDK� ZDNDI� XQWXN�
mendirikan beberapa tempat usaha seperti hotel, restoran, rumah sakit, 
pusat perkantoran, maupun perniagaan. Di Indonesia, pemanfaatan 
KDUWD�ZDNDI�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�SRQGRN�SHVDQWUHQ�'DUXVVDODP�*RQWRU�
Ponorogo, Universitas Islam Indonesia, serta lembaga pendidikan 
lainnya. Dalam bentuk tempat ibadah yang letaknya strategis, 
pengembangan wakaf dilakukan dengan menambahkan bangunan 
gedung untuk pertemuan, pernikahan, seminar dan acara lainnya yang 
PHUXSDNDQ� NHJLDWDQ�PDV\DUDNDW� VHSHUWL� \DQJ� WHUGDSDW� SDGD�0DVMLG�
6XQGD�.HODSD��0DVMLG�3RQGRN�,QGDK��GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D�

Sebagaimana Prihatini (2005) mengemukakan bahwa wakaf 
PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ� VHODLQ� ]DNDW�� LQIDN�� GDQ�
sedekah Indonesia. Namun dengan potensi wakaf yang besar, wakaf 
di Indonesia belum dikembangkan secara optimal. Berbeda dengan 
negara-negara muslim lainnya seperti Mesir, Turki, Bangladesh, Arab 
Saudi, Qatar, Malaysia, wakaf telah dikembangkan sebagai salah satu 
lembaga sosial yang dapat membantu berbagai kegiatan umat dan 
dapat mengatasi masalah umat seperti kemiskinan.

Kesadaran untuk memahami dan mewakafkan sebagian harta 
baik secara tunai maupun tidak, memberikan kontribusi yang cukup besar 
dalam terciptanya keadilan distribusi di tengah-tengah masyarakat. Pada 
dasarnya, eksistensi harta wakaf berkaitan dengan kemanfaatan harta bagi 
kepentingan umat. Apabila eksistensi tersebut terealisir dengan baik, maka 
VHFDUD�ODQJVXQJ�GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�NHVHMDKWHUDDQ�VRVLDO�GL�PDV\DUDNDW��

4.4. Waris

Lahirnya konsep waris sebagaimana yang telah diterangkan 
GDODP�DO�4XU·DQ�PHQHPSDWL�SRVLVL�IXQGDPHQWDO�GDODP�DMDUDQ�,VODP��+DO�
LQL�GDSDW�GLEXNWLNDQ�GHQJDQ�SHQMHODVDQ�GDVDU�GDVDU�VLVWHP�NHZDULVDQ�
,VODP�SDGD� D\DW�D\DW� DO�4XU·DQ� VHEDJDLPDQD�GDODP�46�� DQ�1LVD� >�@��
������GDQ������-LND�GLFHUPDWL�OHELK�MDXK��PHNDQLVPH�ZDULV�VDQJDW�HUDW�
GHQJDQ�NHLQJLQDQ�,VODP�GDODP�PHZXMXGNDQ�NHOXDUJD�\DQJ�VHMDKWHUD�
MDXK�GDUL�NHPLVNLQDQ��0HQGLVWULEXVLNDQ�KDUWD�ZDULV�NHSDGD�DKOL�ZDULV�
yang berhak, baik disebabkan oleh hubungan perkawinan, kekerabatan 
maupun perwalian, secara langsung telah memberikan tambahan 
SHQGDSDWDQ� EDJL� DKOL� ZDULV� GDQ� PHQFLSWDNDQ� MDPLQDQ� VRVLDO� GDODP�
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NHOXDUJD�� DJDU�GL�DQWDUD�DQJJRWD�NHOXDUJD� WLGDN� WHUMDGL�NHWLPSDQJDQ�
dalam memperoleh kekayaan.

Distribusi kekayaan dalam keluarga secara adil berdasarkan konsep 
ZDULV�� GDSDW�PHPRWLYDVL� SHZDULV� XQWXN� VHPDVD�KLGXSQ\D�PHQFDUL� UH]HNL�
sebanyak-banyaknya agar kemudian tidak meninggalkan keturunan yang 
fakir miskin. Pembagian harta waris dalam keluarga dapat membantu dalam 
menciptakan distribusi kekayaan secara adil dan membantu mengurangi 
NHVHQMDQJDQ�GDODP�GLVWULEXVL�GL�PDV\DUDNDW��6HODLQ�LWX��,VODP�PHQJDMDUNDQ�
bahwa apabila setiap harta baik bergerak ataupun tidak bergerak dan 
pemiliknya telah meninggal dunia, namun tidak ada ahli warisnya berdasarkan 
hukum faraid, maka harta tersebut dimasukkan ke dalam baitul mal.

Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW, 
sebagaimana dari Maqdam al-Kindi dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

Aku wali bagi setiap orang mukmin dibandingkan dengan 
GLULQ\D�VHQGLUL�� VLDSD�VDMD�\DQJ�PDWL� ODOX�PHQLQJJDONDQ�XWDQJ�
atau beban yang ditinggalkannya, maka datanglah kepadaku. 
'DQ� VLDSD� VDMD� \DQJ� PHQLQJJDONDQ� KDUWD�� PDND� ZDULVNDQODK��
Aku adalah wali bagi orang-orang yang tidak ada wali baginya, 
akulah yang mewarisi hartanya dan membebaskannya” (HR. 
%XNKDUL��0XVOLP��GDQ�7LUPLG]L��

Hadis tersebut menegaskan bahwa apabila seseorang meninggal 
dan tidak ada ahli warisnya, maka ahli warisnya adalah Rasulullah 
SAW, karena beliau adalah wali atas seluruh kaum muslimin. Setelah 
beliau wafat, maka urusan ini beralih kepada khalifah. Ini berarti 
NKDOLIDK�PHQMDGL�ZDOL�DWDV�VHOXUXK�NDXP�PXNPLQ��$GDSXQ�KDUWD�NDÀU�
dzimmi�\DQJ�WLGDN�PHPLOLNL�DKOL�ZDULV�MXJD�EHUODNX�KXNXP�\DQJ�VDPD��
DUWLQ\D�MLND�NDXP�NDÀU�dzimmi tersebut meninggal dan tidak memiliki 
DKOL�ZDULV��PDND�KDUWD�\DQJ�GLWLQJJDONDQ�PHQMDGL�KDN�EDLWXO�PDO�XQWXN�
PHPDQIDDWNDQQ\D��+XGD�	�HW�DO���������

Dalam konsep waris, dapat dipahami bahwa waris dalam 
Islam erat kaitannya dengan distribusi kekayaan dalam pembangunan 
ekonomi, terutama keinginan agar tercipta keadilan dalam pembagian 
harta waris. Hal ini tidak terlepas dari konsep Islam bahwa harta harus 
tersebar di masyarakat dan tidak hanya terkumpul pada kelompok 
WHUWHQWX�VDMD��3HPEDJLDQ�KDUWD�ZDULV�VHFDUD�HNRQRPL�GDSDW�PHPEDQWX�
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dalam menciptakan distribusi kekayaan secara adil dan membantu 
PHQJXUDQJL�NHVHQMDQJDQ�GDODP�GLVWULEXVL�NHND\DDQ�

4.5. Sukuk

Sukuk merupakan istilah baru yang dikenalkan sebagai pengganti 
dari istilah obligasi syariah (Islamic Bonds). Istilah sukuk berasal dari 
EDKDVD�$UDE�GDQ�PHUXSDNDQ�EHQWXN�MDPDN�GDUL�NDWD�sakk yang berarti 
GRNXPHQ�DWDX�VHUWLÀNDW��-LND�GLWLQMDX�VHFDUD�LVWLODK��SHQJHUWLDQ�VXNXN�
GDSDW�PHUXMXN�SDGD�The Accounting and Auditing Organisation for Islamic 
Financial Institutions (AAOIFI) yang menyatakan bahwa sukuk adalah 
VHUWLÀNDW�EHUQLODL�VDPD�\DQJ�PHUXSDNDQ�EXNWL�NHSHPLOLNDQ�\DQJ�WLGDN�
WHUEDJL�DWDV�VXDWX�DVHW��KDN�PDQIDDW��GDQ�MDVD�MDVD�DWDX�DWDV�NHSHPLOLNDQ�
suatu proyek atau kegiatan investasi tertentu. 

Dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (yang sekarang 
WHODK�PHQMDGL�2WRULWDV�-DVD�.HXDQJDQ��1RPRU�,;�$����WHQWDQJ�3HQHUELWDQ�
(IHN�6\DULDK��VXNXN�GLGHÀQLVLNDQ�VHEDJDL�HIHN�V\DULDK�EHUXSD�VHUWLÀNDW�
atau bukti kepemilikan yang bernilai sama dan mewakili bagian yang 
WLGDN�WHUWHQWX��WLGDN�WHUSLVDKNDQ�DWDX�WLGDN�WHUEDJL��DWDV�DVHW�EHUZXMXG��
QLODL�PDQIDDW�� MDVD��DVHW�SUR\HN� WHUWHQWX��GDQ�NHJLDWDQ� LQYHVWDVL�\DQJ�
telah ditentukan. Keuntungan dari sukuk dapat berupa bagi hasil, 
margin, uang sewa atau fee tertentu sesuai akad yang digunakan dalam 
SHQHUELWDQ�VXNXN��+XGD�	�HW�DO����������

Secara global, sukuk telah mengalami perkembangan pesat meski 
di tahun 2008 sempat mengalami penurunan akibat krisis keuangan 
global yang dipicu oleh subprime crisis di Amerika Serikat. Kondisi ini 
dapat diperbaiki hingga ke tingkat yang lebih tinggi di tahun 2010. 
'DODP�KDO�LQL��$VLD�PHQMDGL�NDZDVDQ�\DQJ�SDOLQJ�EDQ\DN�PHQHUELWNDQ�
sukuk (77%), diikuti oleh Timur Tengah (17%), Cayman Island (5%), 
dan Afrika (1%). Pasar Asia sampai sekarang masih didominasi oleh 
Malaysia.

8QWXN�SDVDU�QDVLRQDO��SHUWXPEXKDQ�VXNXN�QHJDUD�MDXK�PHOHELKL�
pertumbuhan sukuk korporasi. Hal ini terutama pasca disahkannya 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN). Pangsa pasar sukuk korporasi per Mei 2014 mencapai 
angka 3,17% dari keseluruhan pasar obligasi nasional, sedangkan pangsa 
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SDVDU� VXNXN� QHJDUD� WHODK�PHQFDSDL� DQJND� ������'DWD�PHQXQMXNNDQ�
bahwa total penerbitan sukuk negara mencapai angka Rp 386,83 triliun 
hingga akhir 2015 yang terdiri atas Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) sebesar Rp 296,03 triliun dan sukuk negara retail sebesar Rp 
�����WULOLXQ��%HLN�	�$UV\LDQWL��������

Berdasarkan data tersebut, sukuk mempunyai peranan penting 
GDODP� LQVWUXPHQ� SHPEDQJXQDQ� HNRQRPL�� 6XNXN� GDSDW� GLMDGLNDQ�
sebagai sumber pembiayaan proyek, sehingga akan mempercepat 
akselerasi pembangunan suatu negara. Selain itu, diluncurkannya sukuk 
dapat meningkatkan pelayanan publik khususnya dalam menyediakan 
sumber pembiayaan pembangunan infrastruktur, memberdayakan 
industri lokal, dan meningkatkan investasi pemerintah. Oleh karena itu, 
WXMXDQ�SHQHUELWDQ�VXNXN�DGDODK�GDODP�UDQJND�PHPHQXKL�NHEXWXKDQ�
pembiayaan maupun untuk pembangunan suatu proyek tertentu.

5. Kebijakan Distribusi dalam Pembangunan Ekonomi Islam

Sistem ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang terlahir 
dari sistem sosial islami yang dapat memberikan solusi terhadap 
EHUEDJDL� SHUPDVDODKDQ� \DQJ� DGD� GHQJDQ� NHELMDNDQ�NHELMDNDQ� \DQJ�
berpihak kepada kemaslahatan dan menciptakan keadilan dalam 
HNRQRPL�XPDW��%HJLWX�SXOD�NHELMDNDQ�GLVWULEXVL�GDODP�VLVWHP�HNRQRPL�
,VODP�PHQMXQMXQJ� WLQJJL� QLODL�QLODL� NHDGLODQ�� VHKLQJJD� SDGD� NRQVHS�
GLVWULEXVL� ODQGDVDQ� SHQWLQJ� \DQJ� GLMDGLNDQ� SHJDQJDQ� \DNQL� DJDU�
NHND\DDQ� WLGDN� WHUNXPSXO� KDQ\D� SDGD� VDWX� NHORPSRN� WHUWHQWX� VDMD�
�46��DO�+DV\U�>��@�����

Islam mengarahkan mekanisme berbasis moral spiritual dalam 
pemeliharaan keadilan sosial pada setiap aktivitas ekonomi. Latar 
belakangnya karena adanya ketidakseimbangan distribusi pendapatan 
GDQ�NHND\DDQ� �.KDQ�� �������$GHOPDQ�	�0RULV� �������GDODP�$UV\DG�
(2004) mengemukakan ada delapan faktor yang menyebabkan 
ketidakmerataan distribusi, yaitu: (1) Pertambahan penduduk yang 
WLQJJL�VHKLQJJD�PHQXUXQNDQ�SHQGDSDWDQ�SHU�NDSLWD������,QÁDVL�GL�PDQD�
pendapatan uang bertambah, tetapi tidak diikuti secara proporsional 
dengan pertambahan produksi barang-barang; (3) Ketidakmerataan 
pembangunan antardaerah; (4) Investasi yang sangat banyak dalam 
proyek yang padat modal, di mana persentase pendapatan modal 
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dari tambahan harta lebih besar dibandingkan dengan persentase 
SHQGDSDWDQ�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�NHUMD�VHKLQJJD�SHQJDQJJXUDQ�EHUWDPEDK��
����5HQGDKQ\D�PRELOLWDV�VRVLDO������3HODNVDQDDQ�NHELMDNDQ�LPSRU�\DQJ�
mengakibatkan kenaikan harga-harga barang hasil industri untuk 
melindungi usaha-usaha golongan kapitalis; (7) Memburuknya nilai 
tukar bagi negara-negara berkembang dalam perdagangan dengan 
QHJDUD�QHJDUD� PDMX�� GDQ� ���� +DQFXUQ\D� LQGXVWUL�LQGXVWUL� NHUDMLQDQ�
rakyat seperti industri rumah tangga.

8QWXN� PHQJDWDVL� KDO� WHUVHEXW�� NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� GDSDW�
ditempuh dengan berbagai cara. Pertama, meneliti apakah mekanisme 
HNRQRPL�VXGDK�EHUMDODQ�VHFDUD�QRUPDO��$SDELOD�WHUGDSDW�SHQ\LPSDQJDQ��
misalnya adanya monopoli, hambatan masuk (barrier to entry) baik 
DGPLQLVWUDWLI� PDXSXQ� QRQ�DGPLQLVWUDWLI�� DWDX� NHMDKDWDQ� GDODP�
mekanisme ekonomi (penimbunan), harus segara dihilangkan. Apabila 
VHPXD� PHNDQLVPH� HNRQRPL� EHUMDODQ� VHPSXUQD�� WHWDSL� NHVHQMDQJDQ�
HNRQRPL� WHWDS� VDMD� WHUMDGL��PDND� GDSDW�PHQHPSXK� FDUD� \DQJ� kedua, 
\DNQL�PHODOXL�PHNDQLVPH�QRQ�HNRQRPL��&DUD�NHGXD�LQL�EHUWXMXDQ�XQWXN�
menciptakan keseimbangan ekonomi di masyarakat. Adapun cara 
yang dapat ditempuh dalam pendistribusian harta dengan mekanisme 
QRQ�HNRQRPL��DQWDUD�ODLQ�����3HPEHULDQ�KDUWD�]DNDW�\DQJ�GLED\DUNDQ�
ROHK� PX]DNNL� NHSDGD� SDUD� PXVWDKLN�� ��� 3HPEHULDQ� LQIDN�� VHGHNDK��
dan wakaf dari orang yang mampu kepada yang memerlukan; dan 3) 
Pembagian harta waris kepada ahli waris, dan lain-lain.

Untuk mendistribusikan sumber daya dan kekayaan, negara 
dapat melakukannya dengan intervensi langsung atau dengan melalui 
regulasi. Bentuk intervensi langsung tersebut antara lain dengan 
PHQJJXQDNDQ� DQJJDUDQ� SHQGDSDWDQ� GDQ� EHODQMD� QHJDUD�� 'DUL� VLVL�
anggaran pendapatan, pemerintah dapat memasang target penerimaan 
]DNDW�� LQIDN�� VHGHNDK�� ZDNDI�� GDQ� LQVWUXPHQ� ODLQQ\D� VHVXDL� GHQJDQ�
syariat Islam. Semakin besar target penerimaan yang dicapai, maka 
semakin besar sumber daya yang dapat didistribusikan oleh negara 
kepada orang-orang yang membutuhkan.

'DUL� VLVL� EHODQMD� QHJDUD�� SHPHULQWDK� KDUXV� PHQJDORNDVLNDQ�
DQJJDUDQ� EHODQMD� VHVXDL� GHQJDQ� NHWHQWXDQ� V\DULDW�� -LND� GDQD� \DQJ�
diterima dari sumber-sumber yang telah diatur oleh syariat seperti 
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]DNDW�� PDND� SHPHULQWDK� KDUXV� PHQJDORNDVLNDQQ\D� VHVXDL� GHQJDQ�
perintah syariat, yaitu untuk delapan golongan yang berhak sesuai 
\DQJ�WHODK�GLWHQWXNDQ�GL�GDODP�DO�4XU·DQ��$GDSXQ�XQWXN�VXPEHU�\DQJ�
peruntukannya tidak ditetapkan oleh syariat, negara tetap memiliki 
NHZDMLEDQ� XQWXN� PHQMDODQNDQ� DPDQDK� GDUL� $OODK� 6:7� VHKLQJJD�
sumber daya tersebut dapat terdistribusi kepada orang yang berhak 
PHQHULPDQ\D��/HELK�GDUL�LWX��SHPHULQWDK�MXJD�GDSDW�PHQGLVWULEXVLNDQ�
sumber daya tersebut dengan cara yang lain, misalnya melalui 
instrumen sukuk dapat digunakan untuk membiayai pembangunan 
infrastruktur, sehingga seluruh wilayah dapat menikmatinya secara 
adil. Dengan dibangunnya infrastruktur tersebut, maka pemerintah 
EHUXSD\D�PHQMDODQNDQ�NHELMDNDQ�XQWXN�PHQVWLPXODVL�SDVDU�DJDU�GDSDW�
mengoptimalkan output-nya. Jika pasar mampu mengoptimalkan 
output�Q\D�VHFDUD�EHUNHODQMXWDQ��PDND�SDVDU�DNDQ�PHPEXWXKNDQ�OHELK�
EDQ\DN�WHQDJD�NHUMD��6HPDNLQ�EDQ\DN�WHQDJD�NHUMD�\DQJ�GLVHUDS�ROHK�
SDVDU��VHFDUD�WLGDN�ODQJVXQJ�SHPHULQWDK�WHODK�PHQGRURQJ�WHUMDGLQ\D�
distribusi pendapatan di kalangan masyarakat.

Selain dengan langkah intervensi langsung, negara dapat 
PHQMDODQNDQ�SHUDQ�GLVWULEXVL�PHODOXL�UHJXODVL��5HJXODVL�LQL�GLMDODQNDQ�
GHQJDQ� WXMXDQ� DJDU� WHUFLSWD� UHGLVWULEXVL� SHQGDSDWDQ� GL� NDODQJDQ�
PDV\DUDNDW� VHFDUD� VLVWHPDWLV�� 6HEHOXP� GLMDODQNDQ�� UHJXODVL� WHUVHEXW�
harus disepakati terlebih dahulu oleh dewan syura atau dewan 
perwakilan rakyat suatu negara, sehingga ketika regulasi tersebut 
GLMDODQNDQ� WLGDN� PHQFLSWDNDQ� NH]DOLPDQ� EDUX� WHUKDGDS� DQJJRWD�
masyarakat. Syariat Islam tidak menghendaki negara menegakkan 
keadilan dengan melanggar keadilan itu sendiri. Jika regulasi 
tersebut hanya diputuskan oleh pemerintah secara sepihak tanpa 
SHUVHWXMXDQ� GDUL� GHZDQ� SHUZDNLODQ� UDN\DW� WHUOHELK� GDKXOX�� WLGDN�
PHQXWXS� NHPXQJNLQDQ� WHUMDGL� SHQ\LPSDQJDQ� GL� GDODP� SHUDWXUDQ�
WHUVHEXW� VHKLQJJD�DNDQ� WHUFLSWD�NH]DOLPDQ�NH]DOLPDQ�EDUX�SDGD� VDDW�
pelaksanaannya.

Dengan regulasi tersebut, pemerintah dapat memaksa 
mendorong masyarakat secara suka rela agar mendistribusikan 
kekayaannya kepada orang lain yang membutuhkan. Jika kemudian 
KDUL� NHWLPSDQJDQ� \DQJ� WLQJJL� PDVLK� WHUMDGL� GL� PDV\DUDNDW�� PDND�
pemerintah memiliki hak paksa sehingga orang-orang yang tidak 
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menaati peraturan negara dapat dikenakan sanksi atau dipaksa agar 
mau mendistribusikan sebagian kekayaannya. Sebagaimana pada 
masa khalifah Umar, yang memerangi orang-orang yang tidak mau 
PHPED\DUNDQ� ]DNDW� VHGDQJNDQ� PHUHND� PHPLOLNL� NHZDMLEDQ� XQWXN�
PHPED\DU�]DNDW�

Bentuk distribusi sumber daya, pada hakikatnya bukan hanya 
dalam bentuk transfer harta atau kekayaan dari orang kaya kepada orang 
PLVNLQ��1DPXQ�� SHUVRDODQ� GLVWULEXVL� MXJD�PHQ\DQJNXW� SHPDQIDDWDQ�
EDUDQJ� SXEOLN� \DQJ� KDQ\D� GLNXDVDL� ROHK� VHJRORQJDQ� RUDQJ� VDMD��
Salah satu contoh barang publik yang seharusnya terus berputar dan 
dimanfaatkan oleh semua orang di dalam kegiatan ekonomi adalah 
uang. Dalam konsep Islam, uang merupakan barang publik, sehingga 
siapa pun tidak berhak menahan lembaran atau kepingan uang dari 
SHUHGDUDQ� GDODP� MXPODK� \DQJ� WHUODOX� EDQ\DN�� 8DQJ� KDUXV� WHUXV�
mengalir dengan mengikuti prinsip ÁRZ�FRQFHSW (Karim, 2014). Artinya, 
uang harus terus berputar dari satu orang ke orang lainnya sebagai 
media transaksi, sehingga negara tidak harus mencetak uang untuk 
PHPHQXKL�NHEXWXKDQ�OLNXLGLWDV�SHUHNRQRPLDQ�GDODP�MDQJND�SHQGHN��
/DMX� LQÁDVL� GDSDW� GLWDKDQ� MLND� QHJDUD� KDQ\D�PHODNXNDQ� SHQFHWDNDQ�
uang setelah melihat adanya kebutuhan tambahan likuiditas dalam 
MDQJND�SDQMDQJ�

Apabila uang yang mengalir mengikuti prinsip capital concept 
sebagaimana konsep konvensional, maka uang dapat ditimbun sesuka 
KDWL� ROHK� SHPHJDQJQ\D� VHKLQJJD� SHUHGDUDQ� XDQJ� WHUVHEXW� PHQMDGL�
tercerabut. Ketika uang tercerabut dari peredaran, maka perekonomian 
akan mengalami kekurangan likuiditas sehingga mengganggu 
kegiatan investasi secara makro. Perekonomian akan melambat dan 
mengalami penurunan produktivitas akibat menurunnya investasi. 
-LND� SHUHNRQRPLDQ� PHODPEDW�� PDND� GDPSDNQ\D� DGDODK� WHUMDGLQ\D�
NHNXUDQJDQ� MXPODK� SURGXNVL� EDUDQJ� GDQ� MDVD�� $SDELOD� EDUDQJ� GDQ�
MDVD� PHQXUXQ� GUDVWLV�� PDND� GDPSDN� VHODQMXWQ\D� DGDODK� WHUMDGLQ\D�
NHQDLNDQ�KDUJD� DWDX� LQÁDVL��.HWLND� WHUMDGL� LQÁDVL��PDND�KDO� LQL� DNDQ�
mengakibatkan tergerusnya pendapatan riil masyarakat sehingga 
GD\D�EHOL�PHQMDGL�PHQXUXQ��.HWLND�GD\D�EHOL�PDV\DUDNDW�PHQXUXQ��KDO�
ini akan mengganggu proses transfer sumber daya di tengah-tengah 
masyarakat.



92

73 - 96 Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No.2, Desember 2016

Dalam kaitannya dengan uang beredar, negara harus 
memerangi penggunaan suku bunga dan lebih mengutamakan sektor 
riil. Jika suku bunga masih diterapkan di dalam perekonomian, maka 
DNDQ� PHQJDNLEDWNDQ� PXQFXOQ\D� NHUXVDNDQ� HNRQRPL� \DQJ� WHUMDGL�
secara sistematis. Perekonomian akan diwarnai dengan tindakan yang 
spekulatif dan dampak buruk dari penggunaan suku bunga adalah 
WLGDN�VWDELOQ\D�QLODL�PDWD�XDQJ�NDUHQD�WHUJHUXV�LQÁDVL�

7HUMDGLQ\D� LQÁDVL� VDODK� VDWXQ\D� GLVHEDENDQ� ROHK� IDNWRU�
penciptaan uang yang dilaksanakan otoritas moneter secara terus-
menerus. Hal ini dikarenakan otoritas moneter harus membayar 
bunga atas instrumen moneter yang mereka gunakan. Instrumen 
itu sendiri tidak di-backup oleh aset riil atau tidak bersentuhan 
langsung dengan sektor riil, tetapi hanya berkutat di pasar ÀQDQFLDO 
VDMD��+XGD�	�HW�DO����������2OHK�NDUHQD�LWX��XQWXN�PHPED\DU�EXQJD�
instrumen tersebut, otoritas moneter melakukan pencetakan uang 
baru. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Shaikh 
�������EDKZD� WHUGDSDW�HPSDW� IDNWRU�XWDPD�SHQ\HEDE� LQÁDVL��\DLWX�
VXNX�EXQJD��GHSUHVLDVL�QLODL�PDWD�XDQJ��SDMDN�WLGDN�ODQJVXQJ��GDQ�
GLVWRUVL� KDUJD�� 2OHK� VHEDE� LWX�� FXNXS� EHUDODVDQ� MLND� EDQ\DN� DKOL�
\DQJ�EHUSHQGDSDW�EDKZD�EXQJD�PHUXSDNDQ�ELDQJ�NHODGL�WHUMDGLQ\D�
LQÁDVL�

.HELMDNDQ� GLVWULEXVL� \DQJ� GLDMDUNDQ� ,VODP� VDQJDW� EHUNDLWDQ�
dengan harta agar tidak menumpuk pada golongan tertentu di 
masyarakat serta mendorong terciptanya keadilan distribusi. Dalam 
konteks ini, pemerintah dituntut untuk tidak berpihak pada satu 
NHORPSRN�DWDX�JRORQJDQ�WHUWHQWX�DJDU�SURVHV�GLVWULEXVL�GDSDW�EHUMDODQ�
dengan adil. Upaya yang harus dilakukan pemerintah sebagai 
SHPDQJNX� NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� LDODK� PHQJKDSXV� VLVWHP� EXQJD�
(ribawi) yang hanya menguntungkan pihak yang bermodal yang 
berakibat pada penumpukan harta pada golongan tertentu. Selain 
itu, sistem bunga (ribawi) menyebabkan upaya dalam mengentaskan 
NHPLVNLQDQ� EHUMDODQ� ODPEDW�� 'L� VLVL� ODLQ�� SHPHULQWDK� MXJD� KDUXV�
PHQMDPLQ� WHUFLSWDQ\D� NHDGLODQ� GDODP� GLVWULEXVL�PHODOXL� LQVWUXPHQ�
]DNDW��LQIDN��VHGHNDK��ZDNDI��ZDULV��GDQ�ODLQ�ODLQ�XQWXN�NHSHQWLQJDQ�
masyarakat luas.
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.HWLND� NHELMDNDQ� GDODP� PHQFLSWDNDQ� NHDGLODQ� GLVWULEXVL�
GDSDW� WHUZXMXG�� PDND� DNDQ� WHUFLSWDQ\D� NRQGLVL� VRVLDO� \DQJ� DGLO� GL�
PDV\DUDNDW�� .RQGLVL� VRVLDO� \DQJ� PHPSULRULWDVNDQ� NHVHMDMDUDQ� GL�
WHQJDK�WHQJDK�PDV\DUDNDW� \DQJ� GLWDQGDL� GHQJDQ� WLQJNDW� NHVHMDMDUDQ�
SHQGDSDWDQ� �NHND\DDQ�� GDQ� NHVHMDKWHUDDQ� \DQJ� GDSDW� GLOLKDW� GDUL�
menurunnya tingkat kemiskinan secara absolut, adanya kesempatan 
\DQJ�VDPD�SDGD�VHWLDS�RUDQJ�GDODP�EHUXVDKD��GDQ�WHUZXMXGQ\D�DWXUDQ�
\DQJ�PHQMDPLQ�VHWLDS�RUDQJ�PHQGDSDWNDQ�KDNQ\D�EHUGDVDUNDQ�XVDKD�
usaha produktifnya. Untuk itu, diperlukan peran institusi seperti 
halnya pemerintah dan masyarakat. Peran kedua institusi tersebut 
�SHPHULQWDK� GDQ� PDV\DUDNDW�� VDQJDW� GLEXWXKNDQ�� NDUHQD� NHELMDNDQ�
distribusi akan teraplikasikan dengan baik ketika kedua institusi yang 
DGD�EHNHUMD�

Langkah awal yang dapat dilakukan adalah dengan 
PHPEHULNDQ� SHPDKDPDQ� \DQJ� VHMHODV�MHODVQ\D� NHSDGD� SHPHULQWDK�
dan masyarakat selaku institusi ekonomi bahwa terciptanya keadilan 
HNRQRPL�PHUXSDNDQ�WDQJJXQJ�MDZDE�EHUVDPD��EXNDQ�WDQJJXQJ�MDZDE�
VDODK� VDWX� LQVWLWXVL�� .HWLND� LQVWLWXVL� WHUVHEXW� EHNHUMD�� PDND� NHDGLODQ�
GLVWULEXVL�GDSDW�WHUZXMXG�GL�WHQJDK�WHQJDK�PDV\DUDNDW�VHKLQJJD�DNDQ�
berdampak pada meningkatnya pembangunan ekonomi suatu negara.

6. Kesimpulan

.HELMDNDQ�\DQJ�EHUSLMDN�SDGD�SHUWXPEXKDQ�HNRQRPL�PHUXSDNDQ�
NHELMDNDQ� \DQJ� PHPEDWDVL� SHUHGDUDQ� KDUWD� GL� NDODQJDQ� RUDQJ�
RUDQJ� ND\D� VDMD�� 8QWXN� LWXODK� NHELMDNDQ� GLVWULEXVL� \DQJ� GLWDZDUNDQ�
HNRQRPL� ,VODP� VDQJDW� EHUWRODN� EHODNDQJ� GHQJDQ� NHELMDNDQ� HNRQRPL�
NDSLWDOLV�\DQJ�EHUSLMDN�SDGD�PHWRGH�SHUWXPEXKDQ�HNRQRPL��3ULQVLS�
utama konsep distribusi dalam pandangan Islam adalah peningkatan 
dan pembagian bagi hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat 
ditingkatkan sehingga kekayaan yang ada dapat melimpah dengan 
PHUDWD�GDQ�WLGDN�KDQ\D�EHUHGDU�GL�DQWDUD�JRORQJDQ�WHUWHQWX�VDMD�

Tulisan ini sangat merekomendasikan supaya sistem bunga 
dihapuskan dari sistem perekonomian. Hal ini dikarenakan apabila 
menggunakan sistem bunga (ribawi), maka uang hanya akan berkutat 
di pasar ÀQDQFLDO�VDMD�GDQ�DNDQ�GLZDUQDL�GHQJDQ�WLQGDNDQ�VSHNXODWLI��
6HODQMXWQ\D�� SHQJJXQDDQ� VXNX� EXQJD� DNDQ� EHUGDPSDN� EXUXN� SDGD�
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tidak stabilnya nilai mata uang. Oleh karena itu, dengan adanya 
SHQJKDSXVDQ�VLVWHP�EXQJD��PDND�VHWLDS�LQVWUXPHQ�EDLN�ÀVNDO�PDXSXQ�
moneter mau tidak mau harus bersentuhan secara langsung dengan 
sektor riil. Jika tidak, para pemegang likuiditas akan cenderung lebih 
suka untuk menginvestasikan uangnya di pasar ÀQDQFLDO dibanding 
bersentuhan langsung dengan sektor riil.

$SDELOD� NRQGLVL� WHUVHEXW� WHUMDGL�� PDND� LQYHVWDVL� GL� VHNWRU� ULLO�
akan menyusut. Jika investasi di sektor riil berkurang, berarti telah 
WHUMDGL� SHUODPEDWDQ� GL� VHNWRU� ULLO� VHKLQJJD� NXDQWLWDV� supply barang 
GDQ� MDVD�GL�SDVDU�DNDQ�PHQ\XVXW�SXOD��'DPSDNQ\D�VHFDUD�HNRQRPL��
pengangguran akan meningkat karena investasi di sektor riil yang 
PHQ\XVXW��VHKLQJJD�ODSDQJDQ�NHUMD�RWRPDWLV�MXJD�DNDQ�PHQXUXQ��-LND�
NRQGLVL�WHUVHEXW�WHUMDGL��PDND�VLVWHP�HNRQRPL�WHODK�PHQ\LPSDQJ�GDUL�
VDODK�VDWX�WXMXDQ�SHQWLQJ�,VODP�GL�GDODP�HNRQRPL��\DLWX�NHDGLODQ�VRVLDO�
ekonomi dalam hal distribusi harta dan kekayaan di seluruh lapisan 
masyarakat. Oleh karenanya, penggunaan sistem bunga (ribawi) yang 
hanya menguntungkan pihak yang bermodal dan berakibat pada 
penumpukan harta pada golongan tertentu. Untuk itu, sistem bunga 
(ribawi) harus dihapuskan dari sistem perekonomian.

0DV\DUDNDW� MXJD� GLWXQWXW� XQWXN� PHQ\DGDUL� DNDQ� SHUDQ�
pentingnya menciptakan keadilan distribusi dan mempersempit 
NHVHQMDQJDQ� HNRQRPL� GHQJDQ� PHQXQDLNDQ� ]DNDW�� LQIDN�� VHGHNDK��
ZDNDI��ZDULV��GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D��2OHK�VHEDE�LWX��NHELMDNDQ�GLVWULEXVL�
dalam pembangunan ekonomi akan teraplikasikan dengan baik ketika 
pemerintah dan masyarakat saling bersinergi dalam menciptakan 
kondisi masyarakat adil dan makmur.
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